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ABSTRAK

Khusnul Arifah Implementasi Pendekatan Deep learning terhadap Hasil
Belajar Siswa Ditinjau dari Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri
6 Kota Kediri, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: berpikir kritis, deep learning, hasil belajar, SPLTV.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar matematika siswa akibat
pembelajaran berpusat pada guru, menjadi pendorong dilakukannya penelitian ini.
Akibat kondisi tersebut, siswa menjadi kurang terlibat, yang dapat menghambat
perkembangan pengetahuan konseptual dan keterampilan pemecahan masalah
mereka. Pendekatan deep learning mengutamakan pembelajaran yang bermakna,
berkesadaran, dan menyenangkan, hadir sebagai salah satu upaya yang dianggap
mampu menjawab tantangan tersebut.

Permasalahan penelitian ini meliputi: (1) implementasi pendekatan deep learning
pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV), (2) hasil belajar siswa
setelah implementasi pendekatan deep learning, (3) kemampuan berpikir kritis
siswa setelah implementasi pendekatan deep learning, dan (4) pengaruh
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 6 Kota Kediri.
Pendekatan kuantitatif menjadi landasan utama dalam penelitian ini, yang
selanjutnya diintegrasikan dengan desain eksperimental dan desain Pre-
Experimental Design berbentuk One Group Pretest-Posttest Design. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 6 Kota Kediri. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan pemberian tes, kemudian
dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji Wilcoxon Signed Rank
Test, uji N-Gain, dan regresi linear sederhana.

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) implementasi pendekatan
deep learning pada materi SPLTV terlaksana dengan kategori baik hingga sangat
baik; (2) hasil belajar siswa meningkat setelah penerapan pendekatan deep
learning; (3) keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dengan
nilai rata-rata persentase N-Gain 62,29% (cukup efektif); serta (4) kemampuan
berpikir kritis berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

Berdasarkan temuan penelitian ini, hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam mata pelajaran SPLTV meningkat berkat implementasi pendekatan
deep learning. Selain itu, hasil belajar siswa SMA Negeri 6 Kota Kediri juga
dipengaruhi secara positif oleh kemampuan berpikir kritis mereka. Untuk
memastikan penerapan pendekatan ini berjalan lebih sukses di tengah keragaman
sumber daya dan karakteristik siswa, para guru dihimbau untuk
mengimplementasikan pendekatan deep learning serta mengoptimalkan persiapan
pelajaran dan manajemen waktu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Revolusi teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah mengubah
sektor masyarakat dan industri (Subandowo, 2022). Teknologi menjadi kekuatan
dominan yang mempengaruhi akses informasi dan mendefinisikan ulang peran
guru dan siswa (Hartanto et al., 2021). Dalam society 5.0, pendidikan
memungkinkan kolaborasi antara siswa dan teknologi berbasis kecerdasan
buatan, dengan beberapa fungsi pendidik yang dapat diotomatisasi (Dewadi,
2021). Penyesuaian kurikulum menjadi elemen penting dalam perkembangan
pendidikan (Cholifatunisa et al., 2025). Kurikulum berfungsi untuk mewujudkan
tujuan pendidikan sekaligus memberikan arahan dalam proses pembelajaran
(Isnaeni, 2023). Kebijakan Kurikulum Merdeka di Indonesia mendukung
perkembangan pendidikan sejalan dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, menekankan kebebasan dalam kegiatan belajar mengajar,
pembentukan karakter, serta peningkatan kemampuan dan keterampilan
(Cholifatunisa et al., 2025). Perubahan ini juga memerlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif dan terpersonalisasi, terutama dalam mata
pelajaran matematika yang penting untuk pengembangan kemampuan logika,
analitis, dan pemecahan masalah di era digital.

Berdasarkan hasil observasi pada kelas X SMA Negeri 6 Kota Kediri
menunjukkan pembelajaran matematika masih menerapkan pembelajaran, guru
sebagai pusat utama dalam proses pengajaran (teacher-centered learning).
Proses belajar mengajar umumnya terbatas pada penjelasan materi oleh guru,
pemberian contoh soal, dan latihan soal dengan pola yang serupa. Pembelajaran
yang didominasi dengan pendekatan konvesional dan penggunaan sumber
belajar pasif ini cenderung mengurangi keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran (Aditya & Imami, 2024). Keadaan ini berimbas pada menurunnya
hasil belajar dan terhambatnya perkembangan berpikir kritis siswa, yang mana

bertolak belakang dengan semangat Kurikulum Merdeka yang mengusung
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pendekatan pembelajaran berpusat di siswa untuk mengoptimalkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Janah & Yasin, 2024).

Penelitian  Fadilah  (2023) menunjukkan bagaimana lemahnya
kemampuan berpikir kritis siswa dalam bidang matematika dikarenakan teknik
pengajaran yang kurang interaktif, akibatnya hasil belajar tetap stagnan dan
kemampuan berpikir kritis yang seharusnya dikembangkan melalui pemecahan
masalah rumit tetap rendah. Sejalan dengan Mareti dan Hadiyanti (2021),
pencapaian hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir
kritis, sehingga rendahnya kemampuan berpikir kritis secara langsung akan
berdampak pada perolehan hasil belajar siswa. Persoalan ini menjadi tantangan
serius di era modern yang mengharuskan siswa mampu berpikir kritis
menghadapi perubahan dan tantangan global (Marudut et al., 2020).

Menurut Farib dan Subianto (2019), berpikir kritis adalah latihan kognitif
yang membutuhkan keterampilan menyelesaikan masalah, melakukan analisis,
dan menilai suatu kondisi secara mendalam. Kemampuan ini berperan penting
dalam mendorong siswa memahami materi secara mendalam dan
mengembangkan argumen logis serta solusi kreatif. Siswa harus sangat mahir
dalam berpikir kritis agar dapat menguasai matematika (Ayu et al., 2024). Maka
dari itu, peran guru dan pendekatan pembelajaran begitu penting (Trimahesri et
al., 2019). Siswa yang terbiasa berpikir kritis dapat mengaplikasikan
pengetahuan matematis dalam konteks berbeda, sementara siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis lemah cenderung mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang tidak sesuai dengan contoh yang diajarkan,
menghambat pemahaman konseptual dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar (Mareti & Hadiyanti, 2021).

Ketika siswa tidak mampu menguasai konsep dasar mengakibatkan
kesulitan dalam memahami materi kompleks, sehingga pembelajaran menjadi
tidak efektif. Ini menjadi tantangan bagi pendidik untuk mengevaluasi
pendekatan pengajaran yang digunakan. Di sisi lain, hasil belajar sangat penting
dalam pendidikan karena memungkinkan pendidik mengukur kemampuan siswa

selama kegiatan belajar mengajar (Saputri et al., 2020). Dengan menilai hasil
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belajar, guru mampu mendeteksi kelemahan siswa dan merancang pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif, sehingga tujuan pendidikan dapat terwujud
secara maksimal (Lumban Gaol et al., 2022). Maka dari itu, kemampuan berpikir
kritis yang mumpuni dan hasil belajar yang maksimal harus dijadikan fokus
utama demi terwujudnya meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam mengatasi tantangan pembelajaran tersebut, diperlukan
pendekatan inovatif yang memfasilitasi partisipasi aktif siswa, memperdalam
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar serta mengasah dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan deep learning relevan
sebagai kerangka pembelajaran komprehensif yang melampaui teknik
konvensional. Saat ini, Pemerintah saat ini sedang berupaya memperbarui
kurikulum untuk mengintegrasikan pendekatan deep learning (Cholifatunisa et
al., 2025). Untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis serta
kemampuan komunikasi dan kerja sama tim, sangatlah penting untuk
menerapkan Kurikulum Merdeka menggunakan pendekatan deep learning
(Yassin & Bashir, 2024).

Menurut Fullan et al. (2018) pendekatan ini memungkinkan siswa
mengeksplorasi makna, mengidentifikasi hubungan antar konsep, menganalisis
informasi, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata. Adnyana
(2024) menegaskan bahwa deep learning membentuk dan menumbuhkan
kompetensi berpikir kritis melalui pembelajaran yang bermakna, di mana siswa
berperan sebagai pembelajar aktif. Pendapat tersebut semakin diperkuat dengan
adanya hasil kajian Siswanto et al., (2025) di mana pendekatan deep learning
terbukti memberikan peningkatan 8,4% terhadap perkembangan keterampilan
berpikir kritis siswa. Siregar et al., (2026) memperlihatkan bahwa pendekatan
deep learning dapat memperkuat hasil pembelajaran matematika melewati
penguatan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil kajian oleh Diniyah et
al., (2025) dengan pendekatan deep learning efektif dalam memaksimalkan hasil
belajar matematika siswa. Didukung penelitian oleh Hattie (Fitriani, 2025) yang
membuktikan terjadinya peningkatan secara nyata terhadap hasil belajar siswa,

ditunjukkan oleh hasil implementasi pendekatan deep learning sebesar 0,69.
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Pendekatan deep learning mengintegrasikan tiga elemen inti yang
menjadi landasan pembelajaran, yakni meaningful learning (pembelajaran
bermakna), mindful learning (pembelajaran berkesadaran), joyful learning
(pembelajaran menyenangkan). Menurut Adnyana (2024), ketiga komponen ini
saling melengkapi dan berinteraksi untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna, kontekstual, dan membangkitkan motivasi intrinsik siswa. Dukungan
empiris dari penelitian Wijaya et al. (2022) mengungkapkan bagaimana
pendekatan deep learning mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa khususnya dalam melakukan analisis terhadap suatu permasalahan,
mengevaluasi informasi, mengajukan solusi kreatif, mengubah peran siswa
menjadi pembelajar aktif yang terampil dalam pengetahuan matematika.

Sekalipun deep learning telah memperoleh perhatian luas dalam
diskursus pendidikan internasional, namun implementsinya dalam pendidikan
Indonesia, khususnya tingkat sekolah menengah atas masih relatif terbatas dan
belum dieksplorasi secara komprehensif. Lebih khusus lagi, penelitian yang
secara simultan mengkaji dampak pendekatan ini dalam perolehan hasil belajar
dan tingkat berpikir kritis siswa masih sangat jarang ditemukan. Keterbatasan ini
semakin nyata ketika melihat minimnya studi yang menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menghasilkan bukti empiris yang dapat diukur dan dievaluasi
secara objektif.

Merujuk pada penjelasan yang disampaikan, penelitian ini bertujuan
untuk meneliti dan mengeksplorasi penerapan pendekatan deep learning melalui
“Implementasi Pendekatan Deep learning terhadap Hasil Belajar Siswa ditinjau
dari Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 6 Kota Kediri”.
Untuk menghasilkan temuan yang dapat diukur dan dapat dianalisis secara
statistik yang dapat mengarah pada kesimpulan, metode kuantitatif dipilih untuk
penelitian ini. Diharapkan penelitian ini memberikan dampak cukup besar
terhadap pengembangan pendekatan pembelajaran yang tidak semata-mata
berorientasi pada peningkatan capaian akademik siswa, melainkan juga
membentuk kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan di era informasi ini.

Pernyataam tersebut relevan dan sejalan sasaran yang ingin dicapai Kurikulum
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Merdeka untuk mengembangkan pengalaman belajar yang bermakna dan
fleksibel untuk mendorong peningkatan hasil belajar siswa dalam matematika,

serta memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berlandaskan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika masih didominasi pendekatan konvesional, kurang
interaktif, dan tidak adaptif terhadap perkembangan teknologi. Guru berperan
aktif sedangkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat dan
menghafal.

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Dikarenakan siswa kurang
dilibatkan secara aktif dalam proses belajar sehingga siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal dengan cara lain.

3. Hasil belajar tidak optimal dikarenakan minat belajar dan pemahaman
konseptual siswa rendah.

4. Pendekatan yang digunakan guru belum mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa secara maksimal. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka dapat diterapkan suatu pendekatan deep
learning yang dapat memfasilitasi partisipasi aktif siswa, memperdalam
pemahaman konseptual, serta mengembangkan kemampuan berpikir

reflektif.

C. Pembatasan Masalah
Guna memastikan penelitian yang dilaksanakan lebih terarah dan tidak
melenceng dari apa yang telah diterapkan, maka perlu adanya batasan masalah.

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup:

1. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linier

Tiga Variabel (SPLTV).



2. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X.
3. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Deep learning.
4. Penelitian difokuskan pada implementasi pendekatan deep learning untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat

beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pendekatan deep learning pada materi Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa ditinjau dari tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMA NEGERI
6 KOTA KEDIRI?

2. Bagaimana hasil belajar siswa SMA NEGERI 6 KOTA KEDIRI dengan
pendekatan deep learning?

3. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMA NEGERI 6
KOTA KEDIRI dengan pendekatan deep learning?

4. Apakah kemampuan tingkat berpikir kritis siswa berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa SMA NEGERI 6 KOTA KEDIRI?

E. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,

adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan deep learning pada
materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) di SMA NEGERI 6
KOTA KEDIRI.

2. Untuk menganalisis hasil belajar siswa SMA NEGERI 6 KOTA KEDIRI
setelah diterapkannya pendekatan deep learning pada materi Sistem

Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV).
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3. Untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMA
NEGERI 6 KOTA KEDIRI setelah diterapkannya pendekatan deep learning
pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV).

4. Untuk mengetahui apakah Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA NEGERI 6 KOTA KEDIRI.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmiah mengenai
implementasi pendekatan deep learning dalam pendidikan matematika,
khususnya dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendukung pengembangan teori-
teori pembelajaran kontemporer pada kemajuan Industri 5.0 dan
berorientasi pada siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dengan penggunaan pendekatan deep learning, siswa dapat
mengembangkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir
kritis mereka, sekaligus memperdalam penguasaan konsep Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) secara lebih mendalam dan
bermakna.
b. Bagi Guru
Pendekatan ini dapat menjadi salah satu dari sekian banyak
strategi pengajaran inovatif yang mendorong partisipasi aktif siswa,
pemahaman konsep, serta berpotensi mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Dengan demikian, capaian hasil belajar para siswa pun

dapat ditingkatkan secara optimal.



c. Bagi Sekolah
Implementasi pendekatan deep learning diharapkan dapat
memberikan dasar untuk mengembangkan kebijakan dan program
peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan
deep learning. Serta dapat memberikan data empiris yang telah diukur
dan telah dianalisis secara objektif.
d. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengajar serta
mengembangkan wawasan berfikir sebagai bekal calon guru di masa
depan dan sebagai latihan mengatasi persoalan mengenai berpikir kritis
dan hasil belajar melalui pendekatan deep learning.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi referensi awal untuk penelitian lanjutan yang ingin
mengembangkan atau membandingkan implementasi pendekatan deep

learning dengan pendekatan lainnya dalam pembelajaran matematika.
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